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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terkait foto-foto jurnalistik bencana alam banjir di Jakarta awal 2013 yang 

menjadi objek penelitian ini, peneliti telah melihat makna di balik masing-masing 

foto tersebut. Banjir dalam foto-foto tersebut bukan hanya gambaran genangan air 

yang menenggelamkan benda-benda disekitarnya, tapi banjir juga merupakan 

masalah yang belum dapat dikelola dengan baik oleh pemerintah maupun 

masyarakat, mengingat bahwa bencana alam banjir di Jakarta adalah peristiwa yang 

sudah ada sejak zaman kolonial yang tidak kunjung usai penanggulangannya. 

Dari analisis terhadap unsur-unsur makna dalam objek penelitian berupa 

foto-foto yang dapat diambil kesimpulan utama bahwa makna apa yang ada dalam 

foto jurnalistik bencana alam banjir di Jakarta pada Koran Tempo adalah banjir 

merupakan gambaran masalah kemanusiaan yang dialami warga ibu kota. Banjir 

selain melumpuhkan aktivitas masyarakat Jakarta, perkantoran dan bisnis. Banjir 

menjadi ancaman bagi masyarakat dengan adanya korban dalam peristiwa banjir ini. 

Dengan melihat foto-foto seperti ini kesadaran masyarakat dapat digugah untuk 

berupaya mencari solusi menangani masalah banjir ibu kota di masa depan. 

Makna itulah yang ingin disampaikan Koran Tempo yang memuat dan 

memilih foto-foto jurnalistik tentang banjir Jakarta. Dalam interpretannya pada 
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masing-masing foto, Koran Tempo mengangkat isu-isu terkait kondisi banjir di 

Jakarta, seperti korban banjir yang mengungsi, kondisi kota yang lumpuh akibat 

banjir, serta tindakan pemerintah menghadapi masalah banjir. 

Objek-objek dalam foto digunakan sebagai acuan dari tanda-tanda yang 

menjelaskan beragam makna. Objek-objek itu telah membuktikan aktivitas mereka di 

tengah kondisi Jakarta yang suram akibat genangan air berlumpur. Objek dalam foto-

foto banjir Jakarta tidak selalu tokoh-tokoh terkenal. Manusia sebagai korban banjir 

adalah gambaran nyata penderitaan warga Jakarta yang hidup sebagai uji coba kinerja 

pemerintahan ibu kota itu. 

Genangan air menjadi petanda utama dalam foto-foto bencana alam banjir. 

Genangan air menjadi acuan tanda bahwa adanya banjir dalam masing-masing foto 

adalah bentuk nyata bahwa peristiwa bencana banjir telah terjadi. Banjir tidak akan 

dapat dibuktikan dalam foto tanpa keberadaan genangan air yang tidak terukur 

banyaknya merendam apa saja disekelilingnya.  

Bencana alam banjir tidak hanya dapat digambarkan dengan objek banjir 

atau ditandai oleh adanya genangan air. Keberadaan objek manusia sebagai tanda 

orang yang terdampak (korban) banjir juga dapat dimaknai sebagai satu dari 

gambaran-gambaran banjir di Jakarta.  

Ditemukannya objek yang menjadi korban mengkuatkan makna yang tidak 

dapat dilihat sepintas oleh pembaca. Kekuasaan air menjadi makna yang tersembunyi 

atau tersirat dari foto-foto jurnalistik tentang banjir Jakarta.  
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B.   Saran 

Sebagai sebuah penelitian, penelitian ini tentunya belum sempurna dan 

masiih memiliki kekurangan dalam beberapa hal. Dalam hal ini peneliti masih 

memilik keterbatasan serta kekurangan dalam penelitian ini. 

Saran yang diberikan untuk penelitian serupa lebih lanjut yaitu terkait 

dengan objek penelitian. Penelitian dengan metode semiotika Pierce masih jarang 

ditemukan dalam foto-foto berita dalam media massa. Dengan banyaknya penelitian 

serupa dengan objek berbeda, tentu akan menambah wawasan pembaca untuk lebih 

memahami semiotika dalam foto-foto jurnalistik. 
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